
PEMBATALAN PERKAWINAN SETELAH KEMATIAN ISTRI 

SEBAGAI UPAYA PENYELESAIAN SENGKETA WARIS 

(Studi Putusan Pengadilan Tinggi Agama Semarang 

Nomor: 181/Pdt.G/2010/PTA.Smg.) 

 

         

       SKRIPSI 

Disusun guna Memenuhi Tugas dan Melengkapi Syarat  

guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata I (SI) 

dalam Ilmu Al-Syakhsiyah Fakultas Syari’ah 

 

 

 

 

 

Disusun oleh: 

Shofi Nur ‘Aini (112111010) 

 
 

 

FAKULTAS SYARI'AH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERIWALISONGO  

SEMARANG 

2014 



ii 

Nur Hidayati Setyani, SH., MH 

Jl. Merdeka Utara I/B 9 Ngalian Semarang 

Yunita Dewi Septiana, S.Ag., MA 

Perum Jatisari Rt. 09/X No. 27 Blok D.6 Mijen Semarang 

 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

Lamp  : 4 (empat) eksemplar 

Hal  : Naskah Skripsi    

    An. Sdr. Shofi Nur „Aini 

Kepada Yth.  

Dekan Fakultas  Syari‟ah  

UIN Walisongo 

di  Semarang 

Assalamu'alaikum Wr.Wb. 

Setelah saya meneliti dan mengadakan perbaikan seperlunya bersama ini 

saya kirim naskah skripsi Saudara 

Nama  : Shofi Nur‟Aini 

NIM : 112111010 

Jurusan :   Ahwal al-Syakhsiyah 

Judul Skripsi : Pembatalan Perkawinan Setelah Kematian Istri 

Sebagai Upaya Penyelesaian Sengketa Waris (Studi 

Putusan PTA Smg No. 181/Pdt.G/2010/PTA.Smg) 

Dengan ini saya mohon kiranya skripsi Saudara tersebut dapat segera 

dimunaqosyahkan.   

Demikian atas perhatiannya, harap menjadi maklum adanya dan kami 

ucapkan terimakasih. 

Wassalamu'alaikum Wr.Wb. 

   Semarang, 19 Nopember 2014 

           Pembimbing I,       Pembimbing II, 

 

 
Nur Hidayati Setyani, SH., MH    Yunita Dewi Septiana, S.Ag., MA     

NIP. 19670320 199303 2 001     NIP. 19760627 200501 2 003 



iii 

KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG 

FAKULTAS SYARI’AH 
Alamat : Jl. Prof. Dr. Hamka (Kampus III) Ngaliyan Telp.(024) 7601295 

Semarang 50185 

PENGESAHAN 

 
Nama  :   SHOFI NUR „AINI 

NIM :   112111010 

Jurusan  :   Ahwal al-Syakhsiyah 

Judul skripsi : “PEMBATALAN PERKAWINAN SETELAH KEMATIAN 

ISTRI SEBAGAI UPAYA PENYELESAIAN SENGKETA 

WARIS (Studi Putusan Pengadilan Tinggi Agama Semarang 

Nomor : 181/ Pdt.G /2010/ PTA.Smg.)” 

 

 

Telah dimunaqosahkan oleh dewan penguji Fakultas Syari‟ah Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang, dan dinyatakan lulus dengan predikat 

cumlaude / baik / cukup, pada tanggal : 05 Desember 2014. 

Dan dapat diterima sebagai syarat guna memperoleh gelar sarjana strata 1 tahun 

akademik 2014/2015. 

 

                       Semarang, 11 Desember 2014 

 

        Mengetahui, 

 

Ketua Sidang                                                   Sekretaris Sidang 

 

 

 

Drs. H. Agus Nurhadi, MA    Nur Hidayati Setyani, SH., MH 
NIP. 19660407 199103 1 004                NIP. 19670320 199303 2 001  

Penguji I      Penguji II 

 

 

 

Dr. H. Ali Imron, M.Ag.                                Anthin Lathifah, M.Ag. 
NIP. 19730730 200312 1 003                                 NIP. 19751107 200112 2 002 
Pembimbing I                                                   Pembimbing II   

   

 

 

Nur Hidayati Setyani, SH., MH                     Yunita Dewi Septiana, S.Ag., MA 
NIP. 19670320 199303 2 001                                 NIP. 19760627 200501 2 003 

 



iv 

MOTTO 

 “Tidak boleh ada kemadharatan dan tidak boleh saling menimbulkan 

kemadhratan.” (H.R. Ibnu Majah) 

Keberhasilan seseorang didapat dari kesungguhan dalam berbuat sesuatu, bukan 

dari diam menunggu dan tidak berbuat sesuatu. 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, di 

antara putusnya perkawinan dapat karena kematian salah satu pihak. Dengan 

meninggalnya salah satu pihak, dengan sendirinya perkawinan itu terputus. Selain 

itu, putusnya perkawinan dapat juga disebabkan karena adanya pembatalan 

perkawinan oleh pengadilan. Perkawinan dapat dibatalkan berarti sebelumnya 

telah terjadi perkawinan lalu dibatalkan karena tidak memenuhi syarat-syarat 

dan/atau rukun untuk melangsungkan perkawinan. 

Berangkat dari sinilah penulis meneliti sebuah putusan No.  

181/Pdt.G/2010/PTA.Smg. Adapun yang menjadi perumusan masalah yaitu : 

Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap putusan hakim Pengadilan Tinggi 

Agama Semarang Nomor: 181 /Pdt.G /2010/PTA.Smg. tentang Pembatalan 

Perkawinan Setelah Kematian Istri Sebagai Upaya Penyelesaian Sengketa Waris? 

Bagaimana kedudukan dasar pertimbangan hukum hakim dalam memutus perkara 

Nomor: 181/Pdt.G/2010/PTA.Smg. tentang Pembatalan Perkawinan Setelah 

Kematian Istri Sebagai Upaya Penyelesaian Sengketa Waris ? 

Metode yang digunakan (1) pendekatan yang digunakan adalah yuridis 

normatif. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu : Sumber 

data primer berupa Putusan Pengadilan Tinggi Agama Semarang No. 

181/Pdt.G/2010/PTA.Smg dan sumber data sekunder yaitu Undang-undang No. 1 

Tahun 1974, Kompilasi Hukum Islam tentang pembatalan perkawinan, fikih 

munakahat, hukum acara perdata, dan buku-buku yang memiliki keterkaitan 

dengan kajian penelitian ini. Serta hasil wawancara dengan hakim di Pengadilan 

Tinggi Agama Semarang. Adapun tehnik pengumpulan datanya peneliti 

menggunakan tehnik  dokumentasi yaitu dengan meneliti sejumlah kepustakaan 

(library research), dan wawancara dengan hakim PTA Semarang. Dalam 

menganalisis data, penulis menggunakan metode  deskriptif normatif. 

Berdasarkan hasil analisis, penulis berkesimpulan bahwa mengenai 

putusan hakim Nomor 181/Pdt.G/2010/PTA.Smg. tentang perkawinan yang 

dibatalkan setelah meninggalnya istri sudah sejalan dengan hukum Islam karena 

dalam hukum Islam tidak menghendaki adanya kemadharatan dan melarang 

saling menimbulkan kemadharatan. Kemadharatan tersebut adalah terkait dengan 

akibat hukum dari sengketa waris yang di ahli-wariskan kepada suami ataukah 

saudara kandung almh. Ina Kusuma Dewi. Adapun dasar pertimbangan hukum 

yang dipakai oleh hakim dalam memutus perkara ini adalah pasal 26 Undang-

undang Nomor 1 tahun 1974 disebutkan perkawinan dapat dimintakan pembatalan 

diantaranya adalah “Perkawinan yang dilangsungkan di muka Pegawai Pencatat 

Perkawinan yang tidak berwenang”adalah sudah sesuai dengan ketentuan hukum 

acara, dimana dalam memutus perkara undang-undang harus dapat diterapkan 

dengan peristiwa konkritnya. 

 

Kata Kunci : Pembatalan Perkawinan, Kematian Istri, dan Sengketa Waris. 
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KATA PENGANTAR  
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